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ABSTRAK 

Menghadapi kemajuan hidup masyarakat yang semakin 

dimanis, maka juru dakwah juga diharapkan mampu melakukan pesan 

dakwah sesuai dengan tingkat intelektualitas masyarakat atau kondisi 

masyarakat yang dihadapi, Harmoni sosial yang tercipta dalam 

lingkup masyarakat menjadi masalah sosial yang penting karena 

banyaknya pribadi masyarakat yang berbeda-beda sehingga 

menyebabkan berbagai perbedaan yang ada. Lingkungan X Tanjung 

Balam Kelurahan Bukit Kemuning aktif dalam kegiatan keagamaan 

misalnya pengajian rutin di majelis ta‟lim, kegiatan keagamaan 

lainnya.selain itu ada kegiatan gotong royong yang aktif dilakukan 

setiap hari jumat.Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak positif 

terhadap tatanan hidup masyarakat agar hidup bermayarakat yang 

harmoni.Menghadapi fenomena seperti itu,pemahaman akan ilmu atau 

pelajaran yang didapatkan dalam kegiatan keagamaan harus lebih di 

sesuaikan,salah satunya adalah pemahaman mengenai pesan dakwah 

agar selalu tercipta kehidupan yang harmonis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah bagaimana 

pesan dakwah dalam harmonisasi sosial masyarakat Tanjung Balam 

Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara.Dengan Tujuan untuk 

mengetahui pesan dakwah dalam harmonisasi sosial masyarakat 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara.Metode 

yang digunakan adalah penelitian Lapngan atau field research. Sifat 

penelitian yaitu metode kualitatif yang kemudian mendapatkan data 

deskriptif. Adapun sumber datanya yaitu sumber data primer sumber 

data primer menggunakan teknik purposive sampling dengan 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria 

yang akan dijadikan sampel dan menjadi sumber data dalam penelitian 

ini sejumlah 8 orang meliputi, 1 Kepala Lingkungan, 1 ketua majelis 

ta‟lim,2 jamaah majelis ta‟lim dan 2 ustadz,2  masyarakat Tanjung 

Balam. Dan sumber data sekunder didapat dari buku-buku, artikel, 

data dokumentasi, arsip-arsip. Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan metode observasi non partisipan, metode interview, dan 

metode dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

data miller dan hubbermant 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

pesan dakwah  dalam menjaga harmoni sosial terbentuk atas 

individual masyarakat itu sendiri,Pesan dakwah yang disampaikan 

maka didapatkan bahwa terdapat pesan dakwah aqidah, syariah dan 
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akhlak. Pesan dakwah aqidah yang disampaikan dalam kegiatan 

keagamaan ini adalah tentang zikir,tawadlu,taubat. Pesan dakwah 

syariah yang disampaikan adalah tentang ibadah, yakni mendirikan 

shalat, membayar zakat.Pesan dakwah akhlak yang disampaikan 

adalah tentang ta‟awun (tolong menolong), saling memaafkan. 

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Harmonisasi Sosial
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"Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. 

( Q.S AL-Hujurat [49] : 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi  ini berjudul „‟Pesan Dakwah Dalam Harmonisasi 

Sosial Pada Masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit 

Kemuning Kabupaten Lampung Utara ” untuk menghindari 

kesalah pahaman pembaca dalam memahami judul proposal ini 

ini, maka terlebih dahulu dijelaskan istilah penting yang terdapat 

dalam judul. 

Pesan Dakwah,  adalah pesan yang isinya berisi muatan 

dakwah, yaitu muatan tentang amar ma‟ruf nahi munkar. Baik itu 

secara jelas ataupun secara kiasan, yang dilandasi niat dan 

kesengajaan untuk mengajak orang lain kepada kebaikan dan 

mencegah kepada kemungkaran, dengan tujuan, agar orang yang 

dikenai pesan dakwah dapat berubah perilakunya sesuai dengan 

yang dihadapkan oleh pihak yang menyampaikan pesan 

dakwah.Dalam literatur Bahasa Arab, pesan dakwah disebut 

maudlu‟ al-da‟wah. Pada prinsipnya, pesan dapat dijadikan pesan 

dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, 

yaitu Al-Qur‟an dan Hadits.
1
  

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pesan dakwah 

adalah segala sesuatu yang harus disampaikan oleh subyek 

kepada objek dakwah,yaitu keseluruhan ajaran islam yang 

bersifat amar ma‟ruf nahi munkar yang ada di dalam kitabullah 

maupun dalah sunnah rasul. 

                                                           
1
 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi revisi, (Jakarta: Kencana, 2012), 319. 



2 
 

 

 

Harmonisasi sosial merupakan kondisi dimana individu 

hidup sejalan dan serasi dengan tujuan masyarakatnya dan 

masing-masing anggota masyarakat dapat menjalani hidup secara 

baik sesuai kodrat dan posisi sosialnya. Keharmonisan akan 

terwujud jika di dalamnya terdapat sikap saling menghargai dan 

menyayangi antar anggota keluarga atau masyarakat. 

Harmonisasi sosial akan terwujud apabila di dalam masyarakat 

tercipta kehidupan yang damai dan saling menghargai antar 

anggota masyarakat yang dapat hidup secara berdampingan 

meskipun memiliki perbedaan.
2
  

Berdasarkan definisi operasional diatas maka harmonisasi 

sosial yang peneliti maksud adalah keselarasan atau keserasian 

dalam sosial dan budaya yang bertujuan untuk menjaga persatuan 

dan kesatuan masyarkat.Tanjung Balam adalah salah satu pekon 

yang ada di Kelurahan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara.Masyarakat di tanjung balam mayoritas adalah suku ogan 

dan semendo. Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan 

Kelurahan tahun 2023, jumlah penduduk di tanjung balam 

berjumlah 558 orang.  

Dalam konteks ini yang menyampaikan pesan dakwah 

adalah da‟I di majelis ta‟lim di Tanjung Balam.Majelis Taklim 

Roudhatul Ummahat merupakan lembaga bagi para ibu-ibu untuk 

belajar ilmu agama dalam islam yang beralamat di Lingkungan X 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara. 

                                                           
2
 Moh. Roqib, Harmoni dan Budaya Jawa (Purwokerto: STAIN Purwokerto 

Press, 2007), 2. 
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Berdasarkan definisi konsep operasional diatas maka yang 

dimaksud dalam judul penelitian ini adalah suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pesan  dakwah dalam harmonisasi 

masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning 

Lampung Utara 

B. Latar Belakang Masalah 

Dakwah Islam tidak hanya mengajak dan menyeru umat 

manusia agar memeluk Islam, akan tetapi lebih dari itu dakwah 

juga berarti upaya membina muslim agar mampu menjadi 

masyarakat yang lebih berkualitas yang selalu dibina dalam nilai-

nilai keislaman. Dalam praktiknya, aktivitas dakwah harus 

bersentuhan dengan bebagai unsur sosial termasuk fenomena 

sosial yang berkembang di tengah masyarakat.  

Menghadapi kemajuan hidup masyarakat yang semakin 

dimanis, maka juru dakwah juga diharapkan mampu melakukan 

pesan dakwah sesuai dengan tingkat intelektualitas masyarakat 

atau kondisi masyarakat yang dihadapi, hal ini menuntut para 

juru dakwah untuk memiliki daya kritis dan kreativitas yang 

cukup serta mampu menginterpretasikan kesadaran untuk 

beramar ma‟ruf dan nahi munkar serta berakhlaq al-karimah 

untuk kegiatan dakwah. Jika hal itu tidak dipenuhi, maka 

kegiatan dakwah tidak akan berhasil dengan baik
3 

Masyarakat yang mengalami pemilihan sosial secara 

terkonsolidasi, cenderung mengembangkan identitas yang kuat 

dan lebih mudah menciptakan kohesi kelompok yang kokoh. Hal 

                                                           
3
 Pimay, Awaludin, 2005, Paradigma Dakwah Humanis Strategi dan Metode 

Dakwah, Semarang, RaSAIL, 4 
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semacam inilah yang dapat menimbulkan konflik yang cenderung 

tinggi. Sebagai akibatnya, ketika sebuah kelompok terlibat 

konflik dengan kelompok yang lain, maka intensitas konflik 

tersebut cenderung tinggi. Individu-individu dalam masyarakat 

dengan konfigurasi pemilihan sosial yang terkonsolidasi 

cenderung lebih mudah melakukan subyektivitas konflik.
4 

Harmoni sosial yang tercipta dalam lingkup masyarakat 

menjadi masalah sosial yang penting karena banyaknya pribadi 

masyarakat yang berbeda-beda sehingga menyebabkan berbagai 

perbedaan yang ada. Perbedaan tersebut yaitu berbeda dalam 

mengemukakan pendapat, keyakinan yang sering diwarnai oleh 

disharmoni sosial atau perselisihan dalam hubungan sosial antar 

individu atau kelompok sosial yang ada di dalamnya. 

Berdasarkan hasil survey tersebut belakangan ini masih sering 

terjadi perselisihan antar invidu atau kelompok 

masyarakat.
5
Selanjutnya setiap konflik senantiasa terjadi 

benturan kepentingan.  

Dalam konteks ini, ada yang menggunakan konflik untuk 

mempertahankan status quo, diskriminasi, dan hegemoni, ada 

juga yang menggunakan konflik untuk memacu perubahan sosial 

bahkan sampai untuk memukul kelompok lain. Disini konflik 

memiliki relasi-relasi sosial dengan kelompok yang terlibat 

                                                           
4
 Nasaruddin Umar, “Interfaith Dialogue dalam Mengembangkan Kehidupan 

Beragama yang Harmoni dan Damai”, Jurnal Bimas Islam, vol. 6, No.4 (Jakarta: 

Institut PTIQ, 2013), 628 
5
 Sauqi Futaqi, “Modal Sosial-Multikultural Pesantren dalam Membangun 

Harmoni Sosial Umat Beragama”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, Vol. 

5, No. 2, (2020),67. 
https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2020.vol5(2).5963 

https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2020.vol5(2).5963
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dengan segala kepentingannya mulai dari kepentingan ekonomi, 

politik, negara dan kelompok sosial lain termasuk dalam hal ini 

adalah tentang fenomena sosial masyarakat. 

Berdasarkan hasil pra observasi peneliti di Lingkungan X 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning aktif dalam kegiatan 

keagamaan misalnya pengajian rutin di majelis ta‟lim, kegiatan 

keagamaan lainnya.selain itu ada kegiatan gotong royong yang 

aktif dilakukan setiap hari jumat.Kegiatan-kegiatan tersebut 

berdampak positif terhadap tatanan hidup masyarakat agar hidup 

bermayarakat yang harmoni. 

Menghadapi fenomena seperti itu,pemahaman akan ilmu 

atau pelajaran yang didapatkan dalam kegiatan keagamaan harus 

lebih di sesuaikan,salah satunya adalah pemahaman mengenai 

pesan dakwah.pemahaman ini menjadi salah satu cara untuk 

menjaga harmonisasi.Maka pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan harus sesuai dengan kondisi masyarakat di Tanjung 

Balam dan  harus berisi nilai-nilai ajaran yang sejalan dengan 

fitrah manusia, bertumpu pada pembentukan sikap akhlak mulia, 

dan memperkokoh hubungan manusia dengan Allah 

(Habluminallah) dan hubungan manusia dengan manusia 

(Hablumminannas). 

Berdasarkan latar belakang diatas,peneliti tertarik untuk 

mengkaji pesan dakwah yang menjadi ilmu atau pelajaran untuk 

menciptakan kehidupan yang harmoni.Dengan demikian peneliti 

tertarik untuk meneliti ‟„Pesan Dakwah dalam Harmonisasi 
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Sosial Masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning 

Lampung Utara ” 

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu rangkaian bentuk 

susunan permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat atau 

pokok pembahasan di dalam suatu topik penelitian. Adanya 

fokus penelitian ini memiliki harapan agar penelitian 

memiliki fokus yang tepat, sehingga mampu mengumpulkan 

data dan melakukan analisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian.Fokus dalam penelitian ini adalah pesan dakwah 

yang mengandung unsur aqidah,akhlak dan syariah dalam 

membentuk kehidupan yang harmonis pada masyarakat 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub Fokus Penelitian ini melihat penerapan pesan 

dakwah dalam harmonisasi sosial masyarakat Tanjung 

Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Apa saja Pesan Dakwah dalam harmonisasi sosial pada 

Masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning 

Lampung Utara ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui Apa Saja Pesan Dakwah dalam 

harmonisasi sosial pada Masyarakat Tanjung Balam Kelurahan 

Bukit Kemuning Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian tidaklah berati jika tidak mempunyai 

manfaat yang diperoleh, oleh karena itu penelitian dikatakan 

berharga apabila memiliki manfaat yang dapat diperoleh baik 

secara teoritis maupun praktise.Adapun manfaat penelitian 

terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

temuan penelitian khususnya pada Prodi Komunikasi 

Penyiaran Islam tentang pesan dakwah dalam harmonisasi 

sosial masyarakat 

b) Memberikan sumbangan pemikiran sebagai solusi atau 

masalah yang terjadi di lingkungan sekitar tentang fungsi 

pesan dakwah dalam harmonisasi masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini maka peneliti 

mengharapkan agar penelitian ini bermanfaat untuk: 
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a) Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan 

memperkaya wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam 

fenomena sosial yang ada di masyarakat  

b) Lembaga atau Fakultas 

Hasil penelitian dapat diharapkan memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, khususnya jurusan Komunikasi 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

c) Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan 

pembelajaran bagi masyarakat Islam dalam 

meinterprestasikan pesan dakwah dalam harmonisasi sosial 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan   

Dalam melakukan penelitian ini, selain mengutip dan 

membahas teori - teori yang sudah ada dan sesuai dengan 

penelitian ini, dilakukan juga pengkajian dari penelitian terdahulu 

yang dapat membantu peneliti untuk memahami masalah yang 

akan dibahas dengan pendekatan yang lebih spesifik. Berikut 

beberapa hasil penelitian terdahulu terkait Pesan Dakwah dalam 

Harmonisasi Sosial Masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit 

Kemuning  Lampung Utara. 

Satu, Jurnal STAI Asy-Syukriyyah atas nama Ach. 

Nurholis Majid, Zubairi dan Izzat Amini.  Dengan judul   

“Harmonisasi Sosial Berbasis Kearifan Lokal Islami Dalam 

Masyarakat Tanèan Lanjâng Madura”Jurnal  ini membahas 

mengenai bagaimana Harmonisasi Sosial Berbasis Kearifan 
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Lokal Islami Dalam Masyarakat Tanèan Lanjâng.dan 

menggunakan penelitian kualitatif  Hasil penelitian menunjukkan 

pola harmonisasi sosial dalam kearifan lokal masyarakat tanèan 

lanjâng, terdiri dari empat pola. Pertama, Rasionalitas 

instumental yang ditujukan untuk terciptanya kerukunan dan 

keharmonisan. Kedua, rasionalitas nilai yang diwariskan para 

leluhur. Ketiga, tindakan tradisional berdasarkan kearifan lokal. 

Keempat, tindakan afektif yang merupakan dorongan reflektif 

emosi dan perasaan. Sementara itu, penelitian ini menemukan 

dua simpul pengikat harmoni sosial tersebut. Pertama, 

kekeluargaan. Penguat kedua adalah tradisi dan dogma agama 

yang diinternalisasi secara kontinyu.Berdasarkan penelusuran 

pustaka diatas,maka disimpulkan persamaan jurnal tersebut 

dengan skripsi ini adalah metode penelitian sama menggunakan 

metode kualitatif dan membahas mengenai harmonisasi sosial 

masyarakat Perbedaannya adalah skripsi ini meneliti bagaimana 

penerapan pesan dakwah dalam harmonisasi social masyarakat.
6 

Dua, Jurnal Universitas Pamulang atas nama Deni 

Darmwan.Dengan Judul  “Perspektif Al-Quran Dalam Menjaga 

Harmonisasi Dan Toleransi Dari Berita Bohong (Hoax) Di Media 

Sosial‟‟.Pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

perspektif al-quran dalam menjaga harmonisasi dan toleransi dari 

berita bohong (hoax) di media sosial. menggunakan metode 

                                                           
6
 Ach. Nurholis Majid, Zubair idan  Izzat Amini‟‟ Harmonisasi Sosial 

Berbasis Kearifan Lokal Islami Dalam Masyarakat Tanèan Lanjâng Madura‟‟jurnal 

STAI Asy Sykriyah,Vol.23,No.2.(2022) 
https://doi.org/10.36769/asy.v23i2.264  
 

https://doi.org/10.36769/asy.v23i2.264
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penelitian kualitatif,hasil penelitian yang diperoleh Seiring 

perkembangan teknologi atau era revalousi industry 4.0, 

penggunaan teknologi untuk komunikasi infomasi semakin 

meningkat. Disisi lain ada dampak positif, yaitu memudahkan 

aktivitas atau pekerjaan manusia. Namun, disisi lain, sebagian 

orang menggunakan teknologi terutama di media sosial (medsos) 

untuk menyebar berita bohong alias hoax, penipuan, menghujat 

dan menebar fitnah dan sebagainya. Dampaknya pun sangat 

serius, diantaranya merusak harmonisasi dan toleransi kerukunan 

antar umat beragama, antar etnis, dan merusak persatuan dan 

kesatuan bangsa. Al-Quran sebagai kitab suci dan terakhir, 

memberikan pandangan dalam menjaga harmonisasi dan toleransi 

dari hoax di medsos. Yaitu pertama, melakukan tabayyun, yakni 

mencari bukti atau kebenaran. Kedua, melakukan tawaqquf, 

yakni menahan diri untuk tidak langsung mempercayai atau 

menolak suatu berita. Ketiga, melakukan tajannub al-zhan, yakni 

menjauhi asumsi atau pransangka. Ke-empat, melakukan 

pembinaan kepada umat Islam. Kelima, menguatkan budaya 

literasi (Iqra). Ke-enam, yaitu memberantas hoaks. Tulisan ini 

memfokuskan pada perspektif Al-Quran dalam menjaga 

harmonisasi dan toleransi mengenai hoax di medsos.Berdasarkan 

penelusuran kepustakaan diatas maka dapat disimpulkan 

persamaannya adalah membahas mengenai harmonisasi social di 

masyarakat,perbedaannya adalah pada penelitian ini penerapan 

pesan dakwah harmonisasi social masyarakat.
7 

                                                           
7
 Deni Darmawan‟‟perspektif Al-Quran Dalam Menjaga Harmonisasi Dan 

Toleransi Dari Berita Bohong (Hoax) Di Media Sosial‟‟jurnal Universitas 
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Tiga, Skripsi Rifki Fahrur Rozi , NPM 1541010232, 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden 

Intan Lampung,Dengan Judul “Efek Pesan Dakwah Pada Film 

Hikmah Kehidupan Di Indosiar Terhadap Perilaku Keagamaan 

Masyarakat Desa Bandar Negeri Kecamatan Labuhan 

Maringga”.Skripsi ini membahas efek pesan dakwah pada film 

hikmah kehidupan di Indosiar terhadap perilaku keagamaan 

masyarakat desa bandar negeri kecamatan labuhan maringga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

interview, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa tayangan Film Hikmah Kehidupan Di Indosiar yang ada di 

indosiar terhadap masyarakat Desa Bandar Negeri dalam 

penerapan perilaku keagamaan yang disajikan memberikan 

pengaruh positif di buktikan dengan adanya tingkah laku, etika, 

dan perbuatan sopan santun yang lebih baik. Tingkah laku 

tersebut berupa bersedekah dan bertingkah laku baik terhadap 

orangtua. Adapun penerapan nilai-nilai perilaku keagamaan 

dengan kegiatan pengajian di majelis taklim dan berbagai 

kegiatan diantaranya menyantuni dan bersedekah terhadap anak 

yatim piatu, fakir miskin, maupun bertingkah laku baik terhadap 

orangtua seperti tidak berkata kasar, merawatnya ketika sakit, 

bertutur kata baik terhadap orangtua sebagai pengaplikasian 

perilaku keagamaan. Tayangan program Film Hikmah Kehidupan 

di indosiar yang memberikan pengaruh positif terhadap 

penerimanya atau penontonya, melalui televisi (program dakwah) 

                                                                                                                             
Pamulang,Vol.1,No.1(2020) 
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pesan akan sangat mudah iii disampaikan kepada ribuan 

masyarakat secara serentak dan pesan dakwah terhadap nilai-nilai 

keislaman dapat diterima masyarakat. Baik itu berupa pesan 

akhlaq, Syariat dan akidah, juga terhadap efek kognitif, afektif 

dan behavior.Berdasarkan penelusuran pustaka diatas,maka 

disimpulkan persamaan yang ditulis oleh Rifki Fahrur Rozi 

dengan skripsi ini adalah sama membahas menegnai pesan 

dakwah,perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya 

membahas mengenai efek pesan dakwah terhadap perilaku 

keagamaan,dan skripsi ini membahas pesan dakwah dalam 

harmonisasi sosial.
8
  

H. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini berlatar belakang dari tujuan penelitian, 

verifikasi untuk mengkatagorikan teori tersebut, manfaat teoritis 

ini muncul berlatar belakang ketidakpuasan atau keraguan 

terhadap teori yang sudah ada sehingga dilakukan penyelidikan 

secara empris. 

1.   Jenis Dan Sifat Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan ( field research ) yaitu suatu jenis 

                                                           
8
Rifki Fahrur Rozi,‟‟ Efek Pesan Dakwah Pada Film Hikmah Kehidupan Di 

Indosiar Terhadap Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Bandar Negeri Kecamatan 

Labuhan Maringga‟‟,(Sripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung,2022) 
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penelitian yang berusaha mengumpulkan data dan 

informasi mengenai permasalahan di lapangan.
9 

Jenis Penelitian lapangan artinya penelitian kualitatif 

dimana peneliti mengamati serta berpartisipasi secara 

pribadi pada penelitian skala sosial kecil serta mengamati 

budaya setempat. banyak mahasiswa senang 

menggunakan penelitian lapangan karena terlibat 

langsung dalam pergaulan beberapa gerombolan orang 

yang memiliki daya tarik spesial . tak ada matematika 

yang angker atau statistik yang rumit, tidak ada hipotesis 

deduktif yang tak berbentuk. kebalikannya, adanya 

hubungan sosial atau tatap muka langsung menggunakan 

orang-orang yang konkret pada suatu lingkungan tertentu. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data 

yang berhubungan dengan Pesan dakwah dalam 

harmonisasi sosial masyarakat Tanjung Balam Kelurahan 

Bukit Kemuning Lampung Utara. 

b) Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian 

deskriptif, merupakan penelitian yang sekedar 

mendiskripsikan atau menggambarkan kejadian dan 

situasi tertentu. Penelitian deskriptif adalah metode 

penelitian yang berusaha menginterprestasikan dan 

menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya atau 

                                                           
9
  M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research ( Yogyakarta: 

Sumbangsih, 1975), 22. 
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sesuai dengan yang terjadi. Pengumpulan data dalam 

penelitian deskriptif ini berupa teks, kata-kata, gambar, 

dan simbol. Dan semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci apa yang diteliti.
10 

Bentuk penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini 

merupakan metode-metode untuk mengekplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 

atau kemanusiaan.
11 Metode penelitian kualitatif sering 

disebut sebagai penelitian naturalistik, karena penelitian 

ini dilakukan dengan kondisi yang alami tanpa adanya 

settingan. Penelitian ini disebut juga sebagai metode 

etnografi, karena awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian di bidang antropologi budaya. 

Tak hanya itu saja, disebut metode penelitian kualitatif 

karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif.
12

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 

memahami dan menelaah sikap, pandangan, perasaan, 

dan perilaku individu ataupun kelompok orang. 

                                                           
10

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 12 
11

 Jhon W. Cresswell, Research Desigh Pendekatan Kualitatif, Kuantatatif, Dan 

Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 4. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 

16. 



15 
 

 

 

Penelitian kualitatif ini penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan.
13 

Dalam penelitian diperlukan data yang terhubung 

langsung dengan Pesan dakwah dalam harmonisasi sosial 

masyarakat Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning 

Lampung Utara. Dalam hal ini yang menjadi objek 

penelitian adalah masyarakat pekon Tanjung Balam 

Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

1. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini berupa data 

lapangan maupun pustaka.Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Data Primer (Pokok) 

Data primer ialah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti. Data yang 

didapat dari hasil wawancara melalui informan adalah 

sumber data dalam penelitian ini. Mengingat sumber 

data yang cukup banyak, untuk itu tidak semuanya 

dapat dijadikan sebagai sumber penelitian ini. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini digunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
14

Dalam penelitian ini 

yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel 

                                                           
13

  Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 5. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 85. 
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sebagai berikut,struktur organisasi di Tanjung Balam 

yang lebih mengetahui tentang kehidupan masyarakat 

di Tanjung Balam,Ustadz yang akif dalam mengisi di 

majelis ta‟lim  Tanjung Balam,jamaah yang aktif 

menaji di majelis ta‟lim dan masyarakat yang aktif 

dalam kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan 

dan sering bersosialisasi dengan masyarakat lainnya. 

Adapun yang dijadikan sampel yang sesuai dengan 

kriteria berjumlah 8 orang meliputi,ustadz sebagai dai 

yang mengisi dakwah di kegiatan keagamaan tanjung 

balam 2 orang,Ketua majelis ta‟lim 1 orang,jamaa‟ah 

pengajian 2 orang,kepala lingkungan tanjung balam 1 

orang dan masyarakat tanjung balam 8 orang.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang 

berasal dari perpustakaan yaitu berupa buku buku dan 

peneliti secara tidak langsung atau melalui media 

perantara yang fungsinya sebagai pelengkap data 

primer.
15

Data sekunder adalah sumber yang secara 

tidak langsung memberikan informasi atau data 

kepada pengumpul data, contohnya orang lain atau 

melalui dokumen.
16 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

tindakan maupun kata-kata yang diperoleh dari buku-

buku, arikel, data dokumentasi, arsip-arsip, dan lain-

                                                           
15

  Nur Indianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 

Akuntansi Dan Manajemen (Yogyakarta: BPFF, 2002), 147 
16

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 225. 



17 
 

 

 

lain yang berkaitan dengan Pesan dakwah dalam 

harmonisasi sosial masyarakat Tanjung Balam 

Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Lingkungan X Tanjung 

Balam RT 3 RW 14 Kecamatan Bukit Kemuning 

Lampung Utara. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah berbagai cara yg 

dilakukan guna mengumpulkan, mencari serta 

memperoleh data asal responden serta info yg telah 

dipengaruhi. Guna memperoleh data dalam penelitian ini 

penulis memakai teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi serta dokumentasi. alat 

pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan 

data yg digunakan pada penelitian ini artinya panduan 

observasi serta pedoman wawancara mendalam di 

narasumber. 

Proses atau pola pengumpulan dan analisis data 

dalam suatu penelitian kualitatif dilakukan secara on 

going process dan simultan. merupakan selama 

melakukan pengumpulan data peneliti sudah melakukan 

upaya analisis data. 

Teknik pengumpulan data untuk melengkapi data 

yang di perlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa cara sebagai berikut: 
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a)  Metode Interview 

Metode interview merupakan proses Tanya 

jawab secara langsung dengan dua orang atau lebih 

dan saling berhadapan secara fisik. Metode interview 

juga disebut sebagai wawancara. Metode wawancara 

adalah pembuktian terhadap informasi yang didapat 

sebelumnya.
17 

Untuk memperoleh data yang diinginkan, 

peneliti menggunakan teknik wawancara ini. hal ini 

memudahkan dalam mendapatkan data atau informasi 

yang diinginkan. Adapun wawancara pada penelitian 

ini ditujukan kepada masyarakat Pekon Tanjung 

Balam seperti ustadz,pengurus pengajian,jamaah 

pengajian, aparatur desa,dan masyarakat Pekon 

Tanjung Balam.Metode interview ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang Pesan dakwah dalam 

harmonisasi sosial masyarakat Pekon Tanjung Balam 

Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

b) Metode Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai sebuah 

pengamatan dan pencatatan dari hal-hal yang sedang 

diteliti. Pengumpulan data dengan observasi ini 

merupakan cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa adanya bantuan alat standar 
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 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Journal Equilibrium, 2009, 

yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/Jurnal Penelitian-Kualitatif.pdf 
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lainnya.
18

Dalam penelitian ini penulis langsung 

datang ke lokasi yang menjadi tempat penelitian 

untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-

individu di lokasi penelitian.
19 

Metode ini digunakan sebagai metode utama 

dalam mendapatkan suatu kebenaran hasil interview. 

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis observasi 

non partisipan, yaitu penelitian ini dilaksanakan 

dengan cara peneliti berada dilokasi penelitian hanya 

saja pada saat melaksanakan penelitian tidak terlibat 

dalam kegiatan-kegitan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, dan peneliti hanya sebagai 

pengamat kegiatan yang ada dilapangan.
20 

Metode Observasi Kemudian meneliti, 

mengamati, mencatat, dan merekam pesan dakwah 

dalam harmonisasi sosial masyarakat Tanjung Balam 

Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

kualitatif sejumlah besar dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 

berbentuk surat, catatan harian, file foto, jurnal kegiatan 
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 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 175. 
19

 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, n.d.), 267 
20

 Husaini Usman, Metodelogi Sosial (Bandung: Bumi Aksara, 1995), 56. 
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serta sebagainya.
21

Metode dokumentasi kegiatan 

mengumpulkan catatan tertulis mengenai berbagai 

kejadian yang sudah lampau. Metode dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data melalui teks-teks 

baik tertulis maupun soft copy edition, berupa buku, 

jurnal,e-book, artikel, makalah, laporan atau arsip 

organisasi, foto-foto dan lain sebagainya agar data yang 

diperoleh akurat. Dan metode dokumentasi yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi ini bersifat 

dokumenter. 

Metode dokumentasi ini mencari mengenai hal-hal 

berupa catatan tertulis dan sebagainya. Metode ini 

digunakan peneliti untuk memperoleh data atau informasi 

tambahan yang dapat mendukung informasi yag telah 

didapat melalui observasi maupun interview. Adapun data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu tentang Pesan 

dakwah dalam harmonisasi sosial masyarakat Tanjung 

Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
22

Analisa 

data merupakan sebuah proses peninjauan dari hasil 

wawancara, pengamatan, dan dokumen yang sudah 
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 V. Wiratama Sujarweni, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014),33 
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 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV Syakir Media Press, 
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terkumpul.Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah 

proses penganalisisan. Penganalisisan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif yang 

merupakan analisa data yang terkumpul sedikit dan 

sifatnya berwujud kasus-kasus atau monografis. Dari hasil 

analisa yang sudah dilaksanakan, langkah selanjutnya 

adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

deduktif. Metode ini merupakan metode yang berawal 

dari sebuah fakta-fakta yang sifatnya umum menuju hal-

hal yang sifatnya khusus. Kemudian dari kesimpulan ini 

merupakan jawaban dari masalah yang ada dalam 

penelitian ini Teknik analisis data adalah mencari dan 

menyusun seluruh data yang diperoleh berasal dari  

wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat praktis dipahami serta temuannya dapat di 

informasikan pada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

menentukan nama yg krusial dan yg akan dipelajari dan 

membentuk kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
23

Dalam hal ini menggunakan metode deduktif 

dan induktif, yaitu satu cara untuk menarik kesimpulan 

dari data- data yang telah dianalisis. 

Penulis menggunakan metode ini untuk 

mempermudah menarik kesimpulan dengan 
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menggambarkan pokok permasalahan yang ada terlebih 

dahulu, menjabarkan secara detail baru kemudian menarik 

kesimpulah akhir dalam artian membuat kesimpulan 

umum ke khusus. Seperti mengetahui Fungsi pesan 

dakwah dan harmonisasi sosial masyarakat di Tanjung 

Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara. 

Penelitian ini menggunakan analisis data Miller dan 

Hubbermant. Menurut Miller dan Hubbermant yang 

dikutip oleh hamit patilima dalam buku metode penelitian 

kualitatif, bahwa cara melakukan analisis data ada 3 yaitu 

Reduksi data, Penyajian data, dan Verivikasi.  

a)   Reduksi Data 

Reduksi Data yaitu merangkum dan 

mengkategorikan memilah-milah hal yang dianggap 

penting dan pokok. Data yang sudah direduksi hal-

hal yang dianggap pokok data yang sudah direduksi 

memberikan gambaran jelas dan mempermudah 

dalam pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data 

berlangsung secara terus menerus selama 

pengumpulan data berlangsung. Sebenarnya reduksi 

data sudah tampak pada saat penelitian memutuskan 

kerangka konseptual, wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan penelitian 

dengan metode pengumpulan data yang dipilih. Pada 

saat pengumpulan data berlangsung, terjadilah 

tahapan reduksi selanjutnya membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 
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dan membuat catatan kaki. Pada intinya reduksi data 

terjadi sampai penulisan laporan akhir penelitian. 

b)   Penyajian data 

Dilakukan dalam bentuk urain singkat bagan 

dan hubungan antar katagori penyajian data 

memudahkan untuk memahami yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang 

telah dipahami. Menurut Miles dan Huberman 

(2014), yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan adanya 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan 

Huberman disarankan agar dalam melakukan display 

data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja), dan 

chart.
24 

c) Verivikasi 

Penarikan kesimpulan ini menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal dalam tahap 

verivikasi peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

terhadap hasil dari penelitian. Simpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
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 Sirajuddin Saleh, “Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung,” Analisis Data 

Kualitatif (2017),180,  
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berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Dalam pembuatan simpulan proses analisis data ini 

dilanjuti dengan mencari hubungan antara apa yang 

dilakukan (what), bagaimana melakukan (how), 

mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana 

hasilnya (how is the effect).
25

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah para pembaca, sangat perlu bagi 

penulis untuk mengemukakan sistematikanya. Penulisan 

proposal skripsi ini dipisahkan menjadi 5 bagian bab dan 

beberapa sub bagian terkait. Untuk lebih jelasnya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai penegasan 

judul, latar  belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, studi 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.   

BAB II : ANALISIS PESAN DAKWAH DAN 

HARMONISASI SOSIAL 
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Landasan teori yakni akan mengkaji teori yang digunakan 

dalam penelitian  yaitu Pesan Dakwah dan Harmonisasi Sosial.  

BAB III GAMBARAN UMUM PEKON TANJUNG 

BALAM KELURAHAN BUKIT KEMUNING 

LAMPUNG UTARA  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai 

Gambaran umum Kelurahan bukit kemuning,gambaran umum 

Lingkungan X Tanjung Balam,Gambaran umum mengenai 

informan penelitian 

BAB IV : PESAN DAKWAH DALAM HARMONISASI 

SOSIAL PADA MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT 

KEMUNING LAMPUNG UTARA 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, 

terdapat jawaban  atas perumusan masalah yaitu Bagaimana 

Pesan Dakwah dalam Harmonisasi Sosial pada Masyarakat di 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara ? 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan yang  dijelaskan secara singkat serta dilengkapi 

dengan saran yang berhubungan  dengan hasil temuan 

penelitian.   

DAFTAR RUJUKAN 
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BAB II 

PESAN DAKWAH DAN HARMONISASI SOSIAL  

 

A. Pesan Dakwah 

1. Pengertian Pesan Dakwah  

Pesan merupakan salah satu unsur utama dalam dakwah. 

Tanpa ada pesan, kegiatan dakwah tidak memiliki arti apa-

apa. Pesan memilki kekuatan yang luar biasa. Seseorang bisa 

meenangis, tertawa,marah dan bahkan bisa melakukan 

tindakan yang radikal sekalipun akibat dari pesan yang 

disampaikan oleh seseorang.
26 

Dalam buku Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, Wardi 

Bachtiar menjelaskan bahwa pesan dakwah tidak lain adalah 

Al-Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadist sebagai 

sumber utama yang meliputi Aqidah, Syariah dan Akhlak 

dengan berbagai sumber ilmu yang diperoleh darinya.
27 

Pesan dakwah menurut Mustafa Bisri mengandung 

pengertian segala pernyataan yang berupa seperangkat 

lambang yang bermakna yang disampaikan untuk mengajak 

manusia agar mengikuti ajaran Islam dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
28 

                                                           
26 Abdul Basit, Filsafat Dakwah,(Jakarta: Rajawali Pers,2013), 51-52. 
27 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Ciputat: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), cet. Ke-1, 33-34. 
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Menurut Bahtiar pesan  dakwah  tidak  lain  adalah  al-

Islam  yang  bersumber dari al-Qur'an dan hadits sebagai 

sumber utama yang meliputi aqidah, syari'ah dan akhlak 

dengan  berbagai  macam  cabang  ilmu  yang  diperoleh  

darinya.  Materi  yang  disampaikan oleh seorang da'i harus 

cocok dengan bidang keahliannya. 

Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan didalam 

proses kegiatan dakwah. Ada tiga dimensi yang saling terkait 

dengan istilah pesan dakwah. Pertama, pesan dakwah 

menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah 

yang di ekspresikan dalam bentuk kata-kata. Pada konteks ini 

pesan dakwah mengandung dua aspek yaitu isi pesan (the 

content of the message) dan lambang (symbol). Isi pesan 

adalah pikiran, sedangkan lambangnya adalah kata-kata atau 

bahasa . tanpa bahasa,pikiran sebagai isi pesan tidak mungkin 

di dakwahkan. Oleh karena itu, bahasa melekat pada pikiran 

sehingga bahasa tidak mungkin dilepaskan dari pikiran. 

Tegasnya, orang berpikir dengan bahasa. 

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat di jadikan sebagai 

pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber 

utamanya, yaitu Al-qur'an dan Hadits. Dengan demikian, 

semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur'an dan Hadis 

tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat 

berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat al-

Qur'an sekalipun. Akan tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk 

pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya semata, 

maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan 
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dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan 

utama (Al-Qur'an dan Hadis) dan pesan tambahan atau 

penunjang (selain Al-Qur'an dan Hadis).
29 

2. Sumber Pesan Dakwah 

Secara  umum  dapat  dikatakan  bahwa  jenis  pesan  

dakwah  Allah  swt. terbagi dua, yaitu pertama,pesan  yang  

dicari  melalui  penelitian  emperis  dan  laboratoris. Kedua, 

pesan yang diberikan Tuhan lewat para nabi dan rasul. Pesan-

pesan yang ditemukan   lewat   penelitian   emperis   dan   

penelitian   yang   dilakukan   dalam laboratorium  menjadi  

ilmu-ilmu  sosial  dan  sain  teknologi.  Sedangkan  pesan 

yang  bersumber  dari  wahyu  menjadi  ilmu-ilmu  agama  

Islam.  Kedua  sumber pesan  tersebut  adalah  satu,yaitu  

Allah  swt.  yang  diberikan  kepada  manusia secara  

integratifuntuk  menghindari  merteka  dari  kesesatan.   

Firman  Allah dalam surat al-Jumu‟ah  

نْ  ِِ ي يزَُكِّ َّ ۦَِ  تِ ٰـ نْ ءَايَ ِِ نْ يَتلُْْا۟ عَليَْ ُِ ٌْ يَ زَسُْلًۭا هِّ ۧـ يِّ َْ ٱلَّرِٓ بعَثََ فِٔ ٱلْْهُِّ ُُ

بِيي ٍۢ  ل ٍۢ هُّ ٰـ إِى كَاًُْا۟ هِي قَبْلُ لَفِٔ ضَلَ َّ ٱلْحِكْوَتَ  َّ بَ  ٰـ نُ ٱلْكِتَ ُِ يعَُلِّوُ َّ  

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 

seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-

ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 

sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata”(Q.S.Al-Jumu‟ah [62] : 2) 
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a) Al-Quran 

Al-Qur‟an dan sunnah berfungsi sebagai petunjuk 

(hudan) bagi manusia dalam  hal  keyakinan,  

peribadatan, mu‟amalahserta  dalam  akhlak  mulia.  Al-

Qur‟an  juga  mengandung  ajaran  kitab-kitab terdahulu 

serta menyempurnakan  isi  kandungannya  dan  

sekaligus  menjadi  pembeda (al-furqan) antara yang 

haqdan yang bathil. 

Al-Qur'an adalah wahyu penyempurna. Seluruh 

wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. Kepada Nabi-

nabi terdahulu termaktub dan teringkas dalam Al-Qur'an. 

Dengan mempelajari Al-Qur'an, seseorang dapat 

mengetahui kandungan Kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab 

Injil, Shahifah ( lembaran wahyu) Nabi Nuh a.s, Shahifah 

Nabi Ibrahim a.s, Shahifah Nabi Musa a.s, dan Shahifah 

yang lain. Selain itu, Al-Qur'an juga memuat keterangan 

di luar wahyu-wahyu yang terdahulu. Mempelajari  al-

Qur‟an dimulai dari membaca, menulis, menterjemah 

serta  menafsirkan  ayat-ayatnya  sehingga  dapat  

dipahami  dan  diamalkan. Untuk itu dibutuhkan 

beberapa ilmu bantu seperti ilmu qiro‟ah, bahasa Arab, 

ilmu  tafsir,  ilmu  hadis,  usul  fikih  dan  sebagainya. 

Al-Qur‟an menempati  urutan  pertama  dan  utama  

dalam  pering-kat pesan dakwah karena di samping 

sebagai Firman Allah, ia juga me-megang peranan sangat 

penting dalam kehidupan. Al-Qur‟an memiliki beberapa 

fungsi antara lain:  
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1. Kitab Petunjuk 

2. Pemisah antara hak dan yang batil 

3. Pembenar   dan   Standar   Ujian   atas   Kitab   Suci   

(Muṣaddiq   dan Muhaymin) 

4. Pembawa Rahmat 

5. Penawar penyakit 

6. Pembawa pencerahan 

 

b) Hadist Nabi SAW 

Al-Qur‟an memuat secara gelobal seluruh ajaran 

Islam. Rasulullah saw. menafsirkan   dan   menjelaskan   

al-Qur‟an  dengan   berbagai   hadis   beliau, sehingga  al-

Qur‟an menjadi pesan yang jelas bagi kalangan mad‟u.  

Dari  segi kualitasnya  hadis  nabi  saw.  terdiri  dari  

hadis  shahih,  hadis  hasan  dan  hadis dla‟if. Kitab hadis 

terkenal yaitu kitab yang ditulis oleh enam perawi hadis, 

yaitu  Imam  Bukhari,  Muslim,  Nasa‟i,  Turmizi  dan  

Ibnu  Majah.  Da‟i hendaknya mengenal kualitas hadis 

yang disampaikannya serta memprioritaskan hadis shahih 

dari hadis hasan. 

Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW. yang 

meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri 

fisiknya dinamakan hadis. Untuk melihat kualitas 

kesahihan hadis, pendakwah tinggal mengutip hasil 

penelitian dan penilaian ulama hadis. Tidak harus 

menelitinya sendiri. Pendakwah hanya perlu cara 

mendapatkan hadis yang sahih serta memahami 
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kandungannya. Jumlah hadis Nabi SAW. yang termaktub 

dalam beberapa kitab hadis sangat banyak. Terlalu berat 

bagi pendakwah untuk menghafal semuanya. Pendakwah 

cukup membuat klasifikasi hadis berdasarkan kualitas 

dan temannya.
30

 

Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-

Qur‟an keberadaannya hadis disamping mewarnai 

masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan yang telah 

menjadi bahasan yang menarik sehingga kedudukan 

hadis menjadi sangat penting sebagaimana firman Allah 

dalam surat Ali Imran [3] ayat 31. 

 

يغَْفِسْ لكَُنْ ذًُُْبكَُنْ  َّ  ُ َ فاَتَّبعًُِْيِ يحُْببِْكُنُ اللََّّ ىَ اللََّّ ٌْتنُْ تحُِبُّْ ۗ   قلُْ إِىْ كُ  

ُ غَفُْزٌ زَحِينٌ   اللََّّ َّ  

“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 

dosadosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang." 

 

c) Pendapat Para Sahabat Nabi 

Sahabat Nabi Muhammad SAW merupakan orang 

yang hidup semasa dengan Nabi SAW, pernah bertemu 

dan beriman kepadanya. “Pendapat sahabat Nabi SAW 

memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan 

Nabi SAW dan proses belajarnya yang langsung dari 

beliau.Di antara para sahabat Nabi SAW., ada yang 
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termasuk sahabat senior (kibar al-shahabah) dan sahabat 

yang yunior (shighar al-shahabah). Sahabat senior diukur 

dari waktu masuk Islam, perjuangan dan kedekatannya 

dengan Nabi SAW.hampir semua perkataan sahabat 

dalam kitab-kitab hadis berasal dari sahabat 

senior.
31

Namun    demikian,    dalam    mengutip    

pendapat    sahabat    harus memperhatikan etika berikut: 

1. Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan al-Hadis. 

2. Menyebutkan nama sahabat yang dikutip. 

3. Menyebut sumber rujukan. 

4. Membaca do‟a dengan kata radliyallahu „anhu/ 

„anhaatau  menuslisnya dengan singkatan r.a. di 

belakang nama sahabat tersebut. 

d) Pendapat Ulama 

Pendapat ulama apa pun isi dan kualitasnya harus 

dihargai, karena ia dihasilkan dari pemikiran yang 

mendalam berdasarkan sumber utama hukum Islam serta 

telah men "diskusi"kannya dengan pendapat ulama-ulama 

yang telah ada. Ini yang membedakan dengan pendapat 

bukan ulama. Pendapat para ulama dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu pendapat yang telah disepakati 

(al-muttafaq 'alaih) dan pendapat yang masih di 

perselisihkan (al-mukhtalaf fih). 

Pendapat  ulama  dijadikan  pesan  adalah  untuk  

mendukung  dan  merinci kandungan  al-Qur‟an dan al-

Hadis.  Begitu  juga  dalam  masalah  yang  belum 
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ditetapkan oleh kedua sumber utama, maka ulama 

berijtihad untuk menjawab masalah  tersebut.  Etika  

mengambil  pendapat  ulama  sebagai  pesan  dakwah 

hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an. 

2. Menyebut nama ulama yang dikutip. 

3. Mengetahui argumentasinya agar terhindar dari 

taqlid. 

4. Memilih pendapat yang tertulis dari pada yang 

melalui lisan. 

5. Memilih pendapat yang paling kuat dasarnya dan 

paling besar manfaatnya bagi masyarakat. 

6. Menghargai setiap pendapat ulama walaupun tidak 

semua diikuti. 

7. Mengenal  jati  diri  ulama  walaupun  tidak  

sempurna  sebelum  mengutip pendapatnya. 

 

e) Kisah-kisah Teladan 

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam 

mencerna konsep-konsep yang kita sampaikan, kita 

mencari upaya-upaya yang memudahkannya. Ketika 

mereka kurang antusias, dan kurang yakin terhadap pesan 

dakwah, kita mencari keterangan yang menguatkan 

argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam kehidupan. 

Salah satu diantaranya adalah menceritakan pengalaman 

seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik. 
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Dalam  ajaran  Islam   terdapat   beberapa   kisah   

yang   dapat  dijadikan sebagai  pesan  dakwah.  Di  

antara  kisah  yang  paling  baik  adalah  kisah  para nabi  

dan  rasul.  Sealain  itu  dalam  al-Qur‟an terdapat 

beberapa kisah yang dijadikan „ibrah bagi kaum 

muslimin seperti kisah Luqmanul Hakim, Ashabul Kahfi 

dan sebagainya. Demikian juga kisah penentang Islam 

seperti Fir‟aun, Namrudz, kisah Karun dan sebagainya. 

Kisah dijadikan pesan sebagai media memudahkan 

pengertian mad‟u dalam memahami materi dakwah. 

Kisah-kisah   lokal   yang   aktual   juga   dapat   

dijadikan   sebagai   pesan dakwah sehingga mad‟u 

merasa dekat dengan situasi kejadian, seperti kisah Wali 

Songo dan sebagainya.  

Dari beberapa uraian diatas, maka dalam memilih 

pesan dakwah, cerita kesalehan para Nabi dan rasul serta 

para sahabat atau generasi setelahnya (tabi'in) lebih 

diutamakan daripada cerita lainnya. Kesalehan mereka 

telah diakui oleh para ahli sejarah, sehingga tingkat 

kontroversinya lebih sedikit dibanding kisah selain 

mereka.
32

 

f) Berita dan Peristiwa 

Berita  aktual  dan  peristiwa-peristiwa yang  terjadi  

di  masyarakat  dapat diperoleh   melalui   media-media   

sosial.   Berita   tentang   peristiwa-peristiwa dalam 

berbagai   aspek   kehidupan,   baik   menyangkut   
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kehidupan   pribadi, keluarga,   masyarakat   dan   negara   

dapat   menjadi   pesan   dakwah   yang bertujuan  untuk  

memperluas  wawasan  kalangan mad‟udalam  mencerna 

pesan.  Berita  yang  dapat  disampaikan  adalah  berita  

benar  dan  memberi manfaat. Al-Qur‟an mengistilahkan 

berita dengan an-Naba‟, yakni berita yang penting,  

terjadinya  sudah  pasti  dan  membawa  manfaat  yang  

basar.   

Berbeda dengan kata al-khabar yang berarti berita 

sepele dan sedikit manfa‟atnya.Hasil  penelitian  ilmiah  

yang  dipublikasikan  termasuk  bahagian  dari berita  dan  

peristiwa  yang  faktual  di  masyarakat.  Hasil  penelitian  

tentang kehidupan  sosial  keagamaan  suatu  masyarakat  

misalnya,      dapat  menambah wawasan bagi kalangan 

mad‟u. 

g) Karya Sastra 

Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan 

karya sastra yang bermutu sehingga lebih indah dan 

menarik. Karya sastra ini dapat berupa: syair, puisi, 

pantun, nasyid atau lagu, dan sebagainya. Tidak sedikit 

para pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam 

pesan dakwahnya. Hampir setiap karya sastra memuat 

pesan-pesan bijak. 

Dakwah yang disampaikan dalam bentuk pidato perlu 

didukung dengan karya  sastra  yang  bermutu  sehingga  

lebih  kalimat  yang  disampaikan  lebih indah  dan  
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menarik.   Karya   sastra  dapat  berbentuk  sya‟ir,  

pantun,  puisi, qasyidah  atau  nasyid.  Karya  sastra  

memuat  nilai  keindahan  dan  kebenaran. Keindahannya     

dapat     menyentuh     perasaan,     sementara     

kebijakannya menyentuh hati dan  pikiran.  Pesan  

dakwah  yang  disampaikan  dengan  sastra yang 

dilantunkan  serta  penuh  hikmah akan lebih mudah 

diterima mad‟udan lebih berkesan dalam kalbunya. 

3. Ruang Lingkup Pesan Dakwah 

Secara umum al-Islam sebagai sebuah ajaran (agama) 

menyangkut ke dalam tiga hal yaitu: 

a) Aqidah 

Akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang 

berada dalam hati. Sedangkan akidah Islam adalah 

tauhidullah. Dan tauhid pada esensinya dibagi menjadi 

dua bagian,yaitu Tauhid Uluhiyah, yaitu meyakini 

bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa yang harus 

diibadati tanpa mempersekutukan-Nya; dan Tawhid 

Rububiyah , meyakinin bahwa Allah pencipta, Pemilik, 

Penguasa, Pemimpin, dan Pemelihara alam semesta.
33

 

Pesan Akidah juga meliputi iman kepada Allah 

Swt. Iman kepada Malaikat-Nya, Iman kepada Hari 

Akhir, dan Iman kepada Qadha-Qadhar. Dalam  aspek  

akidah  ini  ditanamkan tauhid (ke-Esaan  Tuhan)  

meliputi Tauhid  rububiyah,  Tauhid  Uluhiyah dan 
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Tauhid Asma‟ wa shifat.Dilanjutkan dengan  iman  

kepada  malaikat,  kitab,  rasul  dan  hari  akhir  serta  

iman  kepada takdir Allah swt. 

Kalau kita berbicara tentang akidah maka yang 

menjadi topik pembicaraan adalah masalah keimanan 

yang berkaitan dengan rukun-rukun iman dan 

peranannya dalam kehidupan beragama. Rukun Iman 

tersebut meliputi :  

1. Iman kepada Allah Iman kepada Allah 

 ini memiliki kategori seperti: percaya adanya 

Allah sebagai Tuhan semesta alam, memasrahkan 

hati kepada Allah, dari firman-firman Allah dapat 

dipahami bahwa orang yang beriman kepada Allah 

akan mendapatkan ketenangan jiwa. Ketenangan 

jiwa tidak bisa didapat dengan melimpahkan 

materi, melainkan dengan keimanan yang muncul 

dari kalbu secara ikhlas.
34

 

2. Iman kepada malaikat Allah  

Rukun iman kedua adalah beriman kepada 

Malaikatmalaikat Allah. Malaikat ialah suatu 

makhluk halus ciptaaan Allah yang terbuat dari nur 

(cahaya). Mengenai bentuk fisik dan rupanya, 

manusia tidak ada yang mengetahui. Hanya Allah 

Sang Pencipta yang mengetahui. Malaikat tidak 

mempunyai hawa nafsu, melainkan hanya 
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memiliki akal, sehingga mereka terpelihara dari 

kesalahan dan dosa. 

3. Iman kepada kitab-kitab Allah  

Iman kepada kitab-kitab Allah berarti kita wajib 

pula meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah 

menurunkan beberapa kitab kepada para Nabi-Nya. 

Adapun jumlahnya hanya Allah Yang Mengetahui. 

Tujuan Allah menurunkan kitab-kitab itu yaitu 

agar digunakan sebagai pedoman hidup bagi 

seluruh manusia menuju jalan hidup yang benar 

dan diridhai Allah SWT.
35

 

4. Iman Kepada Nabi dan Rasul 

Setiap Nabi dan Rasul tersebut memiliki sikap dan 

karakternya masing-masing.Kemudian Allah pun 

menurunkan empat buah kitab suci pada beberapa 

Nabi dan Rasul tersebut, yang juga akan menjadi 

bekal bagi mereka dalam mengajarkan tauhid 

kepada umat manusia.Bertauhid untuk selalu yakin 

dengan adanya Allah dan Allah SWT adalah 

Tuhan kita yang memang wajib untuk disembah. 

5. Iman kepada hari kiamat 

 Setiap Mukmin wajib percaya atau iman dengan 

sebenar-benarnya bahwa hari akhir pasti akan tiba. 

Hanya, kapan saat terjadi tiada seorangpun 

mengetahui. Bahkan Rasulullah SAW dan 

Malaikat Jibril sekalipun tidak mengetahui. 
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6.  Iman kepada Qadla dan Qadar  

Adapun Qada dan Qadar yang dalam Qur‟an dan 

dianggap mempunyai hubungan erat dengan 

perbuatan manusia serta sikapnya dalam hidup ini, 

itu tiada lain dari suatu peraturan umum yang 

berlaku dalam alam ini, antara sesuatu tindakan 

dengan konsekuensinya, hubungan antara sebab 

dan musabab, kejadian dan akibatnya. 

 

b) Syari‟ah 

Secara bahasa, kata syari'ah berarti "jalan tempat 

keluarnya air untuk minuman", dan kemudian dari 

bangsa arab menggunakan kata ini untuk konotasi jalan 

lurus. Namun pada saat akan di gunakan dalam sebuah 

pembahasan hukum, maka menjadi "segala sesuatu 

yang disyari'atkan Allah kepada hamba-hamba-

Nya"sebagai jalan lurus untuk memperoleh kebahagiaan 

baik di dunia maupun diakhirat kelak.
36

  

Syariah berupa ibadah (hubungan manusia dengan 

tuhan) ialah Salat, puasa, haji, zakat dan jihad fi 

sabilillah.
37

 Mu‟amalah mencakup tata cara 

perekonomian seperti   jual-beli,   pegadaian,   simpan   

pinjam,   kerjasamadan   sebagainya. Munakahat  

mempelajari  tentang  nikah,  thalak,  mahar,  rujuk  dan  
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sebagainya. Mawaris  membicarakan  masalah  

pembagian  harta  warisan  (fara‟idl).  Siyasah adalah   

peraturan   tentang   hukum-hukum   kekuasaan   dan   

politik.  Jinayah adalah tentang hukum pidana. 

Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat 

harus dapat menggambarkan atau memberikan 

informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk 

status hukum yang bersifat wajib, mubah (dibolehkan), 

dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan supaya tidak 

dilakukana), dan haram (dilarang).
38

 

Tujuan dari syari;ah yaitu :  

1. Menegakkan kemashlahatan dan menolak 

kemafsdatan. Syari‟ah bertujuan memelihara 

kemashlahatan bagi alam dengan semua makhluk-

Nya, termasuk manusia, serta menolak 

kemafsadatan.  

2. Menyeimbangkan kepentingan individu dengan 

kepentingan masyarakat. Syari‟ah menghargai hak 

asasi manusia (agama, jiwa, akal, keturunan, harta 

dan harga diri), mendahulukan kemashlahatan 

diatas kepentingan pribadi. Pelanggaran hak asasi 

manusia dikenakan hukuman, serta sanksi duniawi. 

3. Menegakkan nilai-nilai kemasyarakatan. Nilai-nilai 

yang harus ditegakkan dalam Islam adalah: 

Al‟adalah (keadilan), ukhuwah (persaudaraan), 

attakaful (solidaritas), alkaramah (kemuliaan) dan 
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alhurriyah (kebebasan). Islam melarang manusia 

berbuat zalim, dan wajib menolong yang lemah.
39

 

 

c) Akhlak 

Secara etilomogis, akhlak berarti budi pekerti, 

tingkah laku, atau tabiat. Secara terminologis, akhlak 

berarti “tingkah laku seseorang yang didorong oleh 

suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan yang baik.
40

 Akhlak juga dapat dipahami 

sebagai prinsip dan landasan atau metode yang 

ditentukan oleh wahyu untuk mengatur seluruh 

perilaku atau hubungan antara seseorang dengan 

orang lain sehingga tujuan kewujudannya di dunia 

dapat dicapai dengan sempurna. 

Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya 

meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan 

ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam 

Islam bukanlah norma sejati. Dengan etika yang 

terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan demikian, 

yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah 

mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta 

berbagi kewajiban yang harus dipenuhi. Karena 

semua manusia harus mempertanggungjawabkan 

setiap perbuatannya, maka islam mengajarkan kriteria 
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perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan 

kebahagiaan, bukan siksaan.
41

 

Pesan Akhlak yakni meliputi akhlak terhadap 

Allah Swt., akhlak terhadap makhluk meliputi; akhlak 

terhadap manusia, akhlak terhadap dirisendiri, 

tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 

manusia, flora, fauna, dan sebagainya.
42

 

Jika dilihat dari sifatnya, akhlak dibagi menjadi 

dua, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela  

1. Akhlak Terpuji  

Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah 

akhlak terpuji. Mahmudah merupakan bentuk 

dari kata hamida, yang berarti dipuji. Akhlak 

mahmudah atau akhlak terpuji disebut pula 

dengan akhlak al-karimah (akhlak mulia), atau 

al-akhlak al-munjiyat (akhlak yang 

menyelamatkan pelakunya) Sebagai seorang 

muslim, kita harus mempunyai akhlak terpuji, 

karena akhlak terpuji merupakan sifat Rasulullah 

yang harus kita teladani.
43

Dengan meneladani 

akhlak terpuji, kita bisa menjaga harga diri dan 

meningkatkan ketaqwaan kepada Allah. Akhlak 

terpuji misalnya cinta Allah dan RasulNya, 

                                                           
41

 Munir, Wahyu Ilaihi , Manajemen Dakwah,( Banten : Pranata 

Media,2016),29. 
42

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2010),19-20. 
43

 Agus Syukur, “Akhlak Terpuji Dan Implementasinya Di Masyarakat,” 

Misykat al-Anwar Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat 3, no. 2 (2020),145. 
https://doi.org/10.24853/ma.3.2.1-22  

https://doi.org/10.24853/ma.3.2.1-22


43 
 

 

 

berbakti kepada orang tua, menyantuni fakir 

miskin, menyantuni anak yatim, bersikap jujur, 

sabar, tawakal, ramah, rajin, optimis, hemat, 

pemaaf, kasih sayang, menepati janji, ridha 

terhadap pemberian Allah, menjauhkan diri dari 

makanan haram, menyayangi binatang, dan lain 

sebagainya. Sifat-sifat terpuji inilah yang harus 

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Akhlak Tercela 

Akhlak tercela dalam bahasa Arab sering disebut 

dengan Al-Akhlaqul Mazmumah. Akhlak tercela 

merupakan segala perilaku atau perbuatan yang 

tidak terpuji. Sebagai seorang muslim, kita tidak 

patut berakhlak tercela. Sebaliknya, kita 

sepatutnya berakhlak terpuji dan mulia. Untuk itu 

kita perlu mengetahui apa saja yang termasuk 

akhlak tercela. Akhlak tercela banyak macamnya. 

Ada yang bersifat buruk bagi diri sendiri maupun 

buruk bagi orang lain. Dalam Al-Qur‟an Allah 

SWT menyatakan bahwa manusia ditunjuki dua 

pilihan jalan, yaitu fujur(jahat) dan taqwa. 

4. Karakteristik Pesan Dakwah 

Untuk membedakan pesan dakwah dengan pesan yang 

lainnya, seperti pesan dalam komunikasi, maka perlu 

dikenali karakteristik pesan dakwah. Karakteristik pesan 

dakwah yang dimaksud tidak dibedakan secara spesifik 
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antara karakteristik dakwah yang bersifat verbal ataupun 

non verbal. 

a) Mengandung Unsur Kebenaran 

Karakteristik pertama dan utama dalam pesan 

dakwah Islam adalah adanya kebenaran dalam setiap 

pesan yang disampaikannya. Berbeda dengan 

komunikasi dimana dalam prosesnya bisa 

mengandung unsur yang tidak benar atau negatif. 

Dalam mencari kebenaran, Islam melarang seseorang 

untuk sekadar mengikuti dugaan (zhann) yang belum 

teruji kebenarannya dan sebaliknya memerintahkan 

untuk mengikuti kebenaran yang sudah didukung oleh 

dalil-dalil yang absah. Al-Qur'an melarang seseorang 

terjerumus dalam pengaruh hawa nafsu dan 

kecenderungan yang mengarah kepada kesalahan 

berpikir, seperti taqlid buta, berhayal, dan berperilaku 

khurafat.  

Nabi Muhammad Saw. mendorong umatnya 

untuk tidak melakukan taqlid, sebagaimana sabdanya 

"janganlah kalian menjadi pembeo, kalian akan 

berkata kami berbuat baik jika orang-orang berbuat 

baik dan kalian berbuat zhalim jika orang berbuat 

zhalim. Akan tetapi, berpendirian teguhlah kaian jika 

orang-orang berbuat baik, hendaklah kalian berbuat 

baik. Namun,jika mereka berbuat buruk, maka 

janganlah kalian berbuat zhalim". (HR. Turmudzi) 
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Untuk itulah seorang da'i dalam menyampaikan 

pesan dakwahnya perlu bersikap hati-hati. Objek 

dakwah perlu dihindari dari ajakan-ajakan yang 

berbau khurafat dan menghayal serta tidak 

berlandaskan pada dalil-dalil yang diajarkan oleh Al-

Qur'an, al-hadis, maupun pendapat-pendapat para 

ulama yang shahih. Objek dakwah pun diingatkan 

oleh Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh 

Abu Mas'ud bahwa dia telah ditanya "sabda apa yang 

anda dengar dari Rasulullah Saw. mengenai lafadz 

ja'amu (artinya orang-orang yang mengira-ngira atau 

menduga). Abu Mas'ud berkata: aku telah mendengar 

Rasululah Saw. bersabda, kendaraan sseseorang yang 

paling buruk adalah lafadz ja'amu". (HR Ahmad)
44

 

b) Membawa Perdamaian 

Perdamaian merupakan sebuah unsur penting 

yang harus dikembangkan dalam penyampaian pesan 

dakwah. Menurut Hasan Hanafi 3 (2001: 129), 

perdamaian bukan sekedar hukum internasional antara 

negara-negara adidaya. Perdamaian berawal dari 

individu, kemudian berkembang ke keluarga dan ke 

kehidupan sosial. 

Perdamaian berawal dari individu, kemudian 

berkembang ke keluarga dan ke kehidupan sosial. 

Ucapan assalamualaikum (semoga kedamaian untuk 

kalian) yang di ucapkan seseorang merupakan pesan 
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dakwah yang terus di gulirkan oleh setiap individu 

Muslim. Mnegucapkan salam ketika memasuki rumah 

merupakan ajaran untuk menjaga privasi dan 

perdamaian dirumah.Rumah merupakan salah satu 

privasi yang harus di lindungi. Dilarang memasuki 

tanpa perkenan dari pemiliknya. Memaksa masuk, 

memata-matai, merampok dan segala bentuk tindakan 

yang melanggar batas privasi tersebut adalah 

bertentangan dengan perdamaian. Tuhanpun 

mengucapkan salam kepada Nabi. Dengan 

pengucapan salam tersebut , Tuhan menyatakan 

bahwa essensi dari pengutusan Nabi adalah untuk 

perdamaian. Para Nabi dan Rasul menyebarkan Islam 

yang mengandung nilai-nilai perdamaian.  

Kita sebagai generasi penerus atau pewaris para 

Nabi hendaknya dapat melanjutkan dan menyebarkan 

nilai-nilai perdamaian. Janganlah kita kotori ajaran 

Islam dengan menunjukkan perilaku-perilaku yang 

bertentangan dengan nilai-nilai perdamaian. 

Kekerasan, radikalisme, terorisme, peperangan, dan 

pertikaian merupakan perilaku-perilaku yang dihindari 

dalam proses penyampaian pesan dakwah. Tanamkan 

nilai-nilai perdamaian dalam diri, keluarga, kelompok 

dan masyarakat kita.
45
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c) Tidak Bertentangan dengan Nilai-nilai Universal 

Pesan dakwah hendaknya disampaikan dalam 

konteks lokalitas dari mad‟u yang menerima pesan. 

Dengan cara tersebut, pesan dakwah akan mudah 

diterima oleh masyarakat karena sesuai dengan 

kebutuhan dan kegiatan masyarakat. Persoalan yang 

muncul kepermukaan ketika ajaran Islam diyakini 

sebagai ajaran yang bersumber dari Arab sehingga 

lokalitas “ke-Arab-an” menjadi sesuatu yang dianggap 

universal dan mesti diikuti oleh masyarakat di luar 

Arab. Seakan-akan Islam tidak meperhatikan 

perbedaan wilayah dan latar belakang masyarakat 

yang menjadi objek dakwah. 

Dalam hal ini kita perlu membedakan antara 

sumber dengan proses penyampaian dan pemaknaan 

pesan dakwah. Dalam perspektif sumber pesan 

dakwah, maka Islam diyakini sebagai ajaran yang 

bersumber dari Tuhan dan diyakini sebagai ajaran 

yang universal. Al-Qur'an sebagai wahyu yang 

diterima oleh Rasulullah merupakan sumber ajaran 

universal, bukan hanya untuk orang Islam arab, tetapi 

diperuntukkan juga untuk orang di luar Arab. Dengan 

perkataan lain, pesan dakwah berlaku secara universal 

untuk semua manusia di dunia. Berbeda halnya ketika 

pesan dakwah tersebut ingin disampaikan kepada 

mad'u, maka posisi dan situasi mad'u perlu 

dipertimbangkan keberadaannya. Pesan dakwah akan 

berupaya untuk beradaptasi dengan mad'u. Pada 
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konteks ini, menurut Komaruddin Hidayat, 

pemahaman terhadap konteks sejarah kehidupan 

Rasulullah dan upaya penerjemahan  

Al-Qur'an ke dalam bahasa non-Arab menjadi 

sangat penting untuk memahami pesan Universal 

Islam. Meski demikian, harus disadari bahwa ketika 

terjadi adaptasi, adanya distorsi tidak bisa dielakkan. 

Untuk itulah, segala upaya yang dilakukan untuk 

memberikan kemudahan pada masyarakat tidak boleh 

mengorbankan keuniversalan pesann dakwah Islam. 

Lokalitas pemaknaan pesan dakwah tidak boleh 

bertabarakan dengan universalitas pesan dakwah 

Islam. 

d) Memberikan Kemudahan bagi Penerima Pesan 

Memberikan kemudahan dalam menyampaikan 

pesan dakwah merupakan sesuatu yang dianjurkan 

dan bahkan menjadi tujuan syariat Islam, sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an “Allah menghendaki 

kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kemungkaran bagimu” (QS. Al-Baqarah (2): 185). 

Memudahkan dalam pesan dakwah tidak 

diartikan memilih-milih hukum yang ringan-ringan 

saja dari berbagai pendapatulama fikih (melakukan 

taklifi). Memudahkan yang dimaksud sebagai 

kemudahan dalam pengalaman ajaran agama yang 

tidak bertentangan dengan nashnash dan kaidah 

syariat Islam. 
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Respons umat dalam menerima ajaran akan lebih 

bergairah dan termotivasi untuk melakukannya 

manakala pesan dakwah yang disampaikan mudah 

dipahami dan dapat dilaksanakan. Apalagi 

kecenderungan masayarakat modern yang senang 

dengan hal-hal yang praktis, sederhana dan berfungsi 

dalam membantu mempermudah kehidupan yang 

dijalaninya. Buku-buku motivasi, pembelajaran agam 

melalui media elektronik, doa-doa harian yang 

dikemas dalam buku saku, petunjuk dalam 

berkeluarga, dan lain sebagainya merupakan contoh-

contoh kemasan pesan dakwah yang banyak 

mendapatkan respons umat.
46

 

e) Mengapresiasi Adanya Perbedaan 

Islam melarang umatnya untuk melakukan 

pemaksaan dalam beragama sebagaimana telah 

dijelaskan didalam Al-Qur‟an  

شْدُ هِيَ الْغيَِّ ۚ فوََيْ يكَْفسُْ     ييِ ۖ قَدْ تبََيَّيَ السُّ ٍَ فيِ الدِّ ا إكِْسَا

ُ سَوِيعٌ عَلِ  اللََّّ َّ ا    َِ ًْفِصَامَ لَ ٰٔ لًَ ا ثقَْ ُْ ةِ الْ َّ ِ فقََدِ اسْتوَْسَكَ بِالْعسُْ يؤُْهِيْ باِللََّّ َّ ينٌ بِالطَّاغُْثِ   

 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 

(Islam); Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 

Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang 

kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan 

                                                           
46
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putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah [2]:256) 

Perbedaan yang ada hendaknya dijadikan sebagai 

upaya untuk saling melengkapi kekurangan masing-

masing , saling kenal mengenal dan untuk 

memudahkan pekerjaan. Perbedaan merupakan 

sunnatullah yang harus dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, tugas seorang dai bersama masyarakat 

dalam mengelola perbedaan-perbedaan yangada 

sehingga menjadi kekuatan-kekuatan yang dapat 

meningkatkan kualitas umat dan kesejahteraan 

masyarakat. 

5. Tingkatan Pesan Dakwah  

Tingkatan pesan yang disampaikan sesuai dengan 

tingkat penerimaan mad‟u. Berdasarkan tingkatan 

mad‟u, pesan-pesan dakwah dibagi kepada beberapa 

tingkatan, yaitu: 

a) Marhalah Mubtadi‟in (Tingkat Dasar).  

Tingkat Dasar ini adalah kelompok pemula 

dari kalangan mad‟u yang mempelajari agama 

Islam. Mereka adalah kelompok anak-anak 

muslim dan mu‟allaf yang belum pernah belajar 

Islam. Materi dakwah untuk tingkat dasar ini 

dimulai dari :  

1. Hafalan: Menghafal do‟a-do‟a, niat shalat, 

bacaan shalat, tata cara shalat, puasa serta 

rukun-rukun Islam dan rukun Iman.  
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2. Baca al-Qur‟an: Mengenal huruf hija‟iyah dan 

merangkainya, bacaan Juz „amma sampai 

kepada cara membaca al-Qur‟an.  

3. Mengenal sifat-sifat Allah, nama-nama nabi 

dan rasul, malaikat dan tugas-tugasnya.  

4. Sejarah nabi Muhammad saw. selaku penyiar 

Islam.  

5. Bahasa Arab tingkat dasar. f. Mengenal 

akhlak baik dan akhlak buruk. 

b) Marhalah Mutawassithoh (Tingkat Menengah).  

1. Belajar membaca al-Qur‟an dengan tajwid dan 

lagu baca al-Qur‟an, khat dan Nahwu / Sharaf.  

2. Pada tingkat ini, mad‟u mulai mendalami ajaran 

Islam. Kepada mereka diajarkan Ilmu Pikih, Ilmu 

Tauhid, Tafsir, hadis, Sejarah Islam, Pendidikan 

Akhlak dan sebagainya.  

c) Marhalah Mutaqaddimun (Tingkat Tinggi).  

Tingkatan ini adalah mad‟u yang sudah 

memiliki pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang dasar-dasar ajaran Islam. Pendalaman 

materi tentang kandungan al-Qur‟an dan al-Hadis, 

pikih, tauhid, sejarah dan bahkan sudah memasuki 

alam filsafat Islam dan Tasauf. 

6. Prinsip-prinsip Pesan Dakwah 

Langkah pertama sebelum menetapkan pesan-

pesan dakwah ialah mengenal prinsif-prinsif dakwah 
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secara umum. Jum‟ah Amin Abdul Ajiz 

mengemukakan sebagai berikut:  

a. Memberi keteladanan sebelum memberikan pesan  

b. Mengikat hati sebelum menjelaskan pesan  

c. Mengenalkan sebelum memberi beban 

d.  Bertahap dalam pembebanan. 

e.  Memudahkan bukan menyulitkan  

f. Masalah pokok sebelum yang kecil  

g. Membesarkan hati sebelum memberikan ancaman 

h. Memberi pemahaman bukan mendikte
47

 

Pemilihan pesan yang tepat merupakan masalah 

penting dalam proses pencapaian tujuan. Materi atau 

bahan dakwah (instructional materials) secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, serta 

nilai dan sikap yang harus dipahami mad‟u dalam 

rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Untuk mencapai maksud 

tersebut, da‟i hendaklah mempehatikan prinsip-

prinsip dan kriteria pemilihan materi pesan yang baik 

dan tepat. 

7. Penerimaan Pesan Dakwah  

Penerimaan berasal dari kata terima. Derivasi 

lain penerimaan adalah mengerti, memahami, 

mempercayai, bersikap positif dan menindaklanjuti 

atau melaksanakan. Penerimaan adalah kemampuan 

                                                           
47

 Jum‟ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah, terjemahan Abdus Salam 

Masykur, (Surakarta:Era Intermedia, 2000),175. 
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fisik dan atau psikis seseorang dalam mengerti, 

memahami, mempercayai, bersikap positif dan 

menindaklanjuti atau melaksanakan. Penerimaan 

merupakan lawan dari penolakan. Oleh karena itu, 

dalam proses penerimaan akan melibatkan kognisi, 

afeksi, konasi, dan motorik seseorang dalam 

memberikan respon atau tanggapan pesan atau 

stimuli.  

Sikap menerima tidaklah mudah dilakukan 

mad‟u, karena itu kalau tidak menerima, akan 

mengkritik, mengecam atau mengevaluasi. Sikap 

menerima merupakan kondisi positif mad‟u atas 

pesan yang sampai.Ada beberapa indikator perilaku 

menerima.
48

 Pertama, adanya pengakuan langsung 

(direct acknowledgement), “Saya menerima Anda dan 

memberikan respons segera; misalnya, “Saya setuju, 

Anda benar”. Kedua, perasaan , positif (positive 

feeling); “Saya mengungkapkan perasaan yang positif 

terhadap apa yang sudah Anda katakan.” Ketiga, 

respon meminta keterangan (clarifyng response), 

“Saya minta Anda menerangkan isi pesan Anda; 

misalnya, ceritakan lebih banyak tentang itu.” 

Keempat, respon setuju (agreeing response); “Saya 

memperteguh apa yang telah Anda katakan; misalnya, 

“Saya setuju ia memang bintang yang terbaik saat 

ini.” Kelima, respon supportif (supportive response); 

                                                           
48 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Rosda, 1998,128 
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Saya mengungkapkan pengertian, dukungan atau 

memperkuat Anda, misalnya, “Saya mengerti apa 

yang Anda rasakan.” Indikator di atas menunjukkan 

bahwa sikap menerima telah melibatkan aspek 

indrawi, persepsi, memori dan berpikir. 

Pengakuan langsung (direct 

ackowledgement), merupakan ekspresi jiwa yang 

positif karena dilakukan secara langsung. Ekspresi ini 

lebih jujur, dapat dipercaya dan dibenarkan 

pengakuannya, karena dilakukan secara langsung. 

Perasaan positif (positive feeling) biasanya 

diungkapkan dengan suasana hati dan emosi yang 

“aman”, bahagia, senang, nyaman, dan damai. 

Perasaan yang positif tampak dalam perilaku berupa 

senyuman, menganggukkan kepala, memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh, penuh semangat dan rasa 

mendukung. Ekspresi jiwa ini terjadi karena pesan 

yang disampaikan telah memenuhi hasrat dan 

kebutuhan jiwanya. Memberikan respon untuk 

meminta keterangan (clarifyng response), juga 

merupakan indikasi adanya penerimaan pesan. 

Respon ini menunjukkan tanggapan yang baik atas 

pesan. Tanpa adanya penerimaan, akan sulit 

memberikan respon berupa apresiasi atau pertanyaan.  

Respon suportif (supportive response) 

merupakan proses interaksi yang baik antara 

komunikator dan komunikan. Mad‟u Penerima pesan 

dakwah disebut mad‟u. Mad‟u adalah sosok manusia 
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yang unik.Ia terintegrasi dari faktor personal dan 

situasional yang mempengaruhi putusan-putusan 

perilaku. Ia juga makhluk Tuhan yangmemiliki 

beragam kebutuhan dan hajat hidup baik aspek 

biologis, sosio-psikologis bahkan ia juga berhasrat 

memenuhi kebutuhan untuk dicintai dan mencintai 

Tuhannya. 

a. Faktor Personal 

Sebagai sasaran dakwah, terdapat beberapa 

faktor personal yang mempengaruhi adalah 

kebutuhan biologis, kebutuhan sosio-psikologis, 

emosi, sikap, kebiasaan, kepercayaan dan 

kemauan.
49

Kebutuhan-kebutuhan biologis seperti 

kebutuhan makanan, minuman, istirahat, seksual 

dan kebutuhan untuk memelihara kelangsungan 

hidup dengan menghindari dari sakit dan bahaya. 

Kebutuhan ini menjadi bagian penting dan dasar 

kebutuhan manusia. Oleh karena itu, kebutuhan 

biologis menjadi perhatian semua manusia 

termasuk mad‟u.  

Dalam proses dakwah Islam, mad‟u 

diupayakan tidak sedang terganggu kebutuhan 

biologisnya karena akan menentukan pada 

penerimaan atau penolakan dakwah Islam. Salah 

satu akibat terganggunya kebutuhan biologis 

mengakibatkan kurang konsentrasi dan kurang 

                                                           
49 Ibid,34 
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fokus dalam penerimaan dakwah. Bahkan bila ia 

kurang tidur maka akan mudah tersinggung atau 

salah paham dengan pesan yang disampaikan. 

Mad‟u juga menyenangi da‟i yang memberi rasa 

aman, nyaman, dan akan memberi rasa kenyang. 

Pemahaman kepada kebutuhan dasar tersebut akan 

memudahkan penerimaan pesan yang diharapkan 

da‟i.  

Pada aspek lain, mad‟u juga memiliki faktor 

sosiopsikologis berupa komponen kognitif, afeksi, 

dan konasi. Aspek kognisi ini adalah kemampuan 

intelektual berupa kemampuan berpikir untuk 

menerima, mengolah dan menyimpan pesan yang 

sampai. Seorang mad‟u memiliki kapasitas 

intelektual yang khas antara satu dan lainnya. Oleh 

karena itu, akan berpengaruh pada perilaku dalam 

memahami, mempersepsi, mengatribusi, merekam, 

menyimpan, dan memanggil pesan. 

Da‟i dalam hal ini diperlukan pemahaman 

atas kemampuan intelektual tersebut sehingga 

teknis dan metode pengiriman pesan bisa efektif. 

Afeksi adalah kondisi emosional mad‟u. Emosi ini 

adalah warna mental seorang mad‟u. Emosi ini 

memberi pengaruh pada proses penerimaan 

Manakala emosinya positif, maka penerimaan juga 

akan positif, begitu juga sebaliknya. Emosi 

menjadi daya dorong mad‟u dalam memenuhi 

segala hajatnya. Kemampuan dalam memahami 
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emosi mad‟u adalah tugas da‟i agar penyampaian 

pesan dakwah efektif. Konasi adalah sikap dan 

kecenderungan seseorang pada suatu objek. Sikap 

ini bagian dari hal yang diperlukan dalam 

menerima pesan dan menolak pesan. Sikap 

bukanlah rekaman masa lalu tapi sikap 

menentukan apakah orang harus setuju atau tidak 

terhadap sesuatu, sikap menentukan apa yang 

disukai dan tidak, apa yang harus diambil atau 

mengabaikan apa yang harus dihindari. Sikap 

timbul dari pengalaman seseorang kendati sikap 

bersifat relatif namun lebih menetap.  

Untuk membentuk sikap positif mad‟u pada 

pesan yang disampaikan adalah tugas seorang da‟i. 

Mad‟u juga memiliki aspek kebiasaan yang 

menjadi cara mereka dalam menghadapi 

kehidupannya. Kebiasaan merupakan hasil 

pelaziman yang dilakukan seseorang dalam waktu 

lama atas reaksi yang dilakukan berulang-ulang. 

Kebiasaan bersumber dari pengalaman dan proses 

belajar. Oleh karena itu, kebiasaan juga bisa 

diubah sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Perubahan dari kebiasan lama pada kebiasaan baru 

memerlukan keterampilan dan latihan. Pemahaman 

atas kebiasaan mad‟u menjadi bagian dari 

perhatian da‟i dalam penyampaian pesan. 

Kemauan adalah aspek lain dari mad‟u. Kemauan 

merupakan alasan seseorang dalam berbuat. 
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Seseorang yang memiliki kemauan rendah akan 

berbeda perilakunya dengan orang yang memiliki 

kemauan tinggi atas sebuah pesan. Oleh karena itu, 

ada tantangan da‟i dalam menghadapi mad‟u yang 

sarat dengan kemauan yang beragam antara satu 

dan lainnya. Aspek lain dari faktor personal mad‟u 

adalah kepercayaan.  

Kepercayaan adalah keyakinan atas sesuatu 

yang dipercayai. Kepercayaan disebut juga dengan 

paham keyakinan atas sesuatu hal. Kepercayaan 

menjadi cara pandang seseorang dalam menerima 

pesan. Oleh karena itu, kepercayaan menjadi 

alasan seseorang untuk menerima pesan atau 

menolak pesan. Kemampuan da‟i dalam 

memahami kepercayaan mad‟u akan mengantarkan 

pada keterampilan da‟i dalam memberikan pesan 

yang diharapkan mad‟u. Mad‟u adalah sosok 

manusia yang tidak hanya dikendalikan oleh 

bawah sadarnya berupa dorongan-dorongan dan 

motif-motif tertentu. Misalnya motif ingin tahu, 

kompetensi, cinta, harga diri dan kebutuhan untuk 

mencari identitas, kebutuhan akan nilai, dambaan 

makna kehidupan.  

b. Faktor Situasional 

Lingkungan adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan mad‟u. Ada beberapa 

aspek lingkungan yang biasa mempengaruhi 

kehidupan manusia, misalnya; desain arsitektur, 
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teknologi, sistem pendidikan, kepemimpinan, 

temporal, cuaca, peranan, sistem ekonomi, sistem 

politik, sistem pengasuhan dan lain-lain. Desain 

arsitektur adalah tata ruang dan tata letak benda-

benda saat mad‟u berada. Mad‟u menjadi seseorang 

sebagaimana arsitek desain yang diharapkan. 

Bilamana tata ruang dibuat tertutup, maka akan 

mengarahkan perilaku tertutup, bilamana tata 

ruangnya sempit maka perilaku mad‟u acapkali 

menjadi tidak leluasa dan susah berkreasi.  

Keterampilan dan ketepatan dalam 

melakukan desain ruang maka akan mengarahkan 

perilaku yang diharapkan da‟i. Mad‟u acapkali 

memiliki ketidakberdayaan dalam menerima 

rangsang sosial berupa teknologi. Teknologi adalah 

alat yang berbasis kecepatan dan kekuatan teknis. 

Teknis ini berbasis media cetak dan elektronik, 

misalnya radio, televisi, faxmile, telephone, internet, 

dan alat mesin lainnya. Teknologi ini hadir di jaman 

modern seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, kekuatan modal, paham rasionalisme, 

materialisme, dan hedonisme. Keterikatan seseorang 

dengan teknologi akan memiliki ciri perilaku yang 

khas,31 misalnya mengikuti tren atau 

kecenderungan yang ada dalam informasi media, 

rasionalis, dan up date.  

Perilaku seseorang akan turut-serta 

sebagaimana sajian media. Manakala da‟i mampu 
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mengemas pesan dengan pendekatan media maka 

diharapkan mad‟u akan tertarik dan ikut serta pula di 

dalamnya. Ketertarikan seseorang dengan media 

televisi karena sarat dengan teknologi yang canggih, 

dalam waktu yang bersamaan serentak seluruh 

penonton ikut serta menyaksikan acara yang 

disajikan. Tidak terhalang tempat dan jarak seluruh 

penonton yang menonton akan ikut menyaksiakan. 

Ada daya tarik pesan melalui televisi misal adanya 

visualisasi atas kata-kata, melalui gerak, warna, 

setting, paduan lighting yang indah dan profesional. 

Keseluruhan komponen tersebut menjadi kelebihan 

teknologi televisi.
50

 

Salah satu aspek lingkungan yang turut 

mempengaruhi perilaku kelompok adalah sistem 

pendidikan atau sistem pengasuhan. Sistem adalah 

satu kesatuan norma dan aturan yang disepakati. 

Sistem ini akan menundukkan setiap anggota yang 

berada dalam sistem tersebut. Dalam sebuah sistem 

termasuk sistem pendidikan terdapat tujuan, kontrak, 

nilai, norma, reward dan punishment bagi semua 

anggota. Oleh karena itu, sistem pendidikan cukup 

efektif dalam mengarahkan perilaku anggota 

kelompok. Dalam sebuah sistem juga terdapat model 

kepemimpinan.Manusia acapkali mengikuti apa 

yang menjadi warna kepemimpinan yang sedang 

                                                           
50 Mafri Amir,Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999, 28-29. 
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berlaku. Kepemimpinan adalah komunikasi positif 

dalam mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan 

adalah bagian dari aspek sosial manusia yang turut 

serta mempengaruhi perilaku seseorang.  

B. Harmonisasi Sosial 

1. Pengertian Harmonisasi Sosial 

 Istilah harmonisasi sosial sangat familiar dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama untuk 

menggambarkan keutuhan atau keselarasan. Namun, 

istilah ini perlu dijelaskan secara detail mengenai 

makna dari harmonisasi sosial. Konsep harmonisasi 

dalam beberapa acuan yang   sebenarnya memiliki 

makna luas. Berdasarkan karakteristik keharmonisan 

sosial adalah komunikasi, toleransi, dan 

pengembangan, yang didasarkan pada keragaman, 

persaingan, dan kreativitas.
51

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

harmonisasi berarti kesetaraan atau seragam.
52

 

Sedangkan sosial berarti berkaitan dengan masyarakat 

atau kepentingan bersama.
53

Harmonisasi terjadi dalam 

kerukunan masyarakat yang ditandai dengan rasa 

solidaritas/empati. Harmonisasi sosial dapat diartikan 

                                                           
51

 Sauqi Futaqi, “Modal Sosial-Multikultural Pesantren dalam Membangun 

Harmoni Sosial Umat Beragama”, Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, Vol. 5, No. 

2, (2020), 67.  https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2020.vol5(2).5963 
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 Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2011), 156. 
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suatu kondisi yang teratur dengan ketentraman dalam 

lingkungan sekitar, harmoni sosial juga merupakan 

kondisi yang berpengaruh dalam tercapainya 

kerukunan masyarakat untuk kehidupan.
54

 

Harmonisasi merupakan kecocokan, kesesuaian, 

keseimbangan, dan keadilan yang memberikan rasa 

aman serta kedamain dan kesejahteraan kepada 

seluruh umat manusia. Secara luas bermakna adanya 

rasa persaudaraan dan kebersamaan antar umat 

beragama walaupun mereka berbeda secara suku, 

agama, ras, dan golongan. Keharmonisan dapat juga 

bermakna suatu proses untuk menjadi sesuai atau 

cocok karena sebelumnya ada ketidakcocokan serta 

kemampuan dan kemauan untuk hidup berdampingan 

dan bersama dengan damai serta tenteram. 

Harmonisasi sosial sebagai tanggung jawab untuk 

melindungi lingkungan sosial sekitar dalam kesatuan 

dan kerukunan. Dapat dikatakan harmonisasi apabila 

semua interaksi sosial dapat berjalan baik dan tanpa 

adanya paksaan yang menjadi penghambat 

kebebasan.
55

 Harmonisasi sosial juga merupakan 

suatu kondisi yang menjelaskan kesetaraan kehidupan 

sehari-hari. Dua kata tersebut merupakan kata yang 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, serta 
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selalu diharapkan oleh masyarakat dalam lingkugan 

sekitar. 

2.  Bentuk-bentuk Harmonisasi Sosial  

Adapun bentuk harmonisasi sosial sebagai upaya 

mewujudkan keakraban atau keselarasan antar individu, 

yaitu: 

a) Harmonisasi sosial vertikal  

Harmonisasi sosial vertikal merupakan segala 

upaya usaha mempersatukan masyarakat majemuk, 

yang terkait dengan kemajemukan vertikal. Adapun 

yang dimaksud dengan kemajemukan vertikal adalah 

kondisi yang menggambarkan susunan sosial 

masyarakat yang terpolarisasi berdasarkan 

kepemilikan kekuasaan, pengetahuan dan kekayaan. 

b) Harmonisasi Sosial  Horizontal 

Harmonisasi sosial horizontal merupakan segala 

upaya untuk mempersatukan kehidupan masyarkat 

majemuk yang saling berkaitan dengan kemajemukan 

horizontal. Adapun kemajem) bukan horizontal yang 

dimaksud adalah kondisi yang menggambarkan 

susunansosial masyarakat yang terpolarisasi 

berdasarkan keselarasan budaya (suku bangsa, daerah, 

agama, dan ras), dan keselarasan tempat tinggal (desa 

dan kota). Dengan kata lain, kemajemukan horizontal 

adalah memiliki persamaan karakteristik budaya 

kelompok masyarakat. 
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3.  Nilai Dasar Harmonisasi Sosial 

Adapun nilai dasar harmonisasi sosial yang selalu 

diyakini masyarakat, yaitu:
56

 

a) Nilai rukun, secara ideologi nilai rukun 

dideskripsikan secara runtut dengan memberikan 

timbal balik dan berbagai rintangan (dikenal 

dengan sebutan gotong royong) dan proses 

mengemukakan pendapat dengan jalan 

musyawarah.  

b) Rasa hormat, nilai ini sangat berkaitan dengan 

antar individu atau meliputi segala lingkungan 

sosial. Pada masyarakat Jawa biasanya dikenal 

dengan sistem hirarki, yaitu sikap yang dilakukan 

untuk memberikan batasan-batasan antara sesama 

manusia dengan yang lainnya. 

 

4. Tingkatan Harmonisasi Sosial 

Adapun beberapa tingkatan dalam keakraban atau 

keselarasan (harmonisasi sosial) antar individu sebagai 

bentuk untuk perwujudan keharmonisan, yaitu:
57

 

a) Di dalam individu, harmonisasi cenderung pada 

setiap individu dan proses mempersatukan berbagai 

bagian tubuh, pikiran, hati, dan berbagai tujuan 
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hidup dalam semua organ yang berfungsi dengan 

baik.  

b) Antara individu, memperhatikan setiap individu 

karena harmonisasi dapat dilakukan antara individu-

individu pada tingkatan yang berbeda (keluarga, 

komunitas, bangsa, dan dunia).  

c) Harmonisasi antara manusia dan alam semesta, 

cenderung memiliki hubungan termasuk manusia 

dan dunia dengan tujuan akhir untuk mewujudkan 

harmoni yang baik 
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9. Apakah ada pembagian materi dakwah untuk ustadz yang 

mengisi di pengajian ? 

10. Bagaimana penerimaan pesan dakwah yang disampaikan oleh 

ustadz terhadap harmonisasi sosial masyarakat Pekon Tanjung 

Balam? 

11. Apa saja yang mempengaruhi pesan dakwah dapat diterima oleh 

mad‟u atau oleh masyarakat Pekon Tanjung Balam? 

12. Apakah dalam menyampaikan pesan dakwah,seorang da‟I perlu 

mempehatikan kondisi masyarakat yang akan menerima materi 

dakwah? 

13. Bagaiamana masyarakat menerapkan pesan dakwah untuk 

kehidupan yang harmoni ? 
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